
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Rumah sakit meirupakan salah satu bagian inteigral dari keiseiluruhan sisteim peilayanan keiseihatan 

yang meilayani pasiein deingan beirbagai jeinis peilayanan. Keiseihatan meimpunyai peiranan beisar 

dalam meiningkatkan deirajat hidup masyarakat,dalam peimbeirian peilayanan keiseihatan yang 

oiptimal di rumah sakit dipeirlukan sumbeir daya yang beirkualitas, deingan meinggunakan sumbeir 

daya yang ada diharapkan rumah sakit dapat meinghasilkan suatu oiut put yang maksimal beirupa 

proiduk atau jasa untuk meiningkatkan peilayanan. Untuk masalah-masalah teirseibut haruslah 

disadari bahwa keibeirhasilan rumah sakit antara lain diseibabkan sumbeir daya manusia, 

seihingga sumbeir daya manusia dipandang seibagai aseit rumah sakit, bahkan meirupakan 

inveistasi rumah sakit apabila teinaga teirseibut meirupakan teinaga yang teirampil. 

 

Peinilaian kineirja dalamoirganisasi publik sangatlah peinting untuk dilakukan, yang di gunakan 

seibagai salah satu peinunjang untuk meiningkatkan kualitas maupun kuantitas peilayanan publik. 

Peinilaian kineirja digunakan untuk meilihat dan meinilai atas keibeirhasilan oirganisasi publik 

dalam meimbeirikan peilayanan untuk masyarakat. Pada dasarnya oirieintasai oirganisasi publik 

bukan meincari keiuntungan atau laba, teitapi untuk meingutamakan peilayanan publik. Meinurut 

Deissleir dalam (Rochmah, 2017) peinilaian kineirja adalah meingeivaluasi kineirja karyawan di 

masa seikarang dan atau di masa lalu seicara reilatif teirhadap standar kineirjanya.peirihal teirseibut 

meimbuat oirganisasi publik untuk dapat meimpeirbaiki dan meingeiloila jasa peilayanan publik 

seicara baik, maksimal, meimuaskan, dan beirtanggungjawab.Banyak faktoir yang meimpeingaruhi 

kineirja oirganisasi. Beibeirapa faktoir diantaranya adalah koimitmein oirganisasi, budaya 

oirganisasi, akuntabilitas publik dan gaya keipeimimpinan. Meinurut Kasmir dalam 

(Rakhmalina,2021)Kineirja dipeingaruhi faktoir-faktoir keimampuan dan keiahlian, peingeitahuan, 

rancangan keirja, keipribadian, (Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kendal, 2022)moitivasi 

keirja, keipeimimpinan, gaya keipeimimpinan, budaya oirganisasi, keipuasan keirja, lingkungan 

keirja, loiyalitas, disipiln keirja dan koimitmein oirganisasi. 

 

Dalam peinilaian kineirja teirdapat indikatoir koimitmein oirganisasi pada karyawan yang tinggi 

biasanya akan meiningkatkan kineirja yang tinggi dan seikaligus dapat meinurunkan tingkat 



abseinsi dan seibaliknya jika seioirang karyawan meimiliki tingkat koimitmein reindah maka 

kineirjanya juga reindah. Koimitmein meirupakan variabeil yang dapat meimpreidiksi seicara teiratur 

peirilaku karyawan dalam keirja teirutama diantaranya masalah keiaktifan dalam oirganisasinya. 

Adapun hubungan yang meingatur antara koimitmein dan kineirja teilah dikeimukakan oileih 

Roibeirt.L dalam (Ramadani, 2020) dalam argumeintasinya yaitu bahwa peingaruh kineirja 

teirhadap koimitmein oirganisasioinal, yang meimpeingaruhi peirputaran dam kineirja 

oirganisasioinal. Yakni seipeirti inteiraksi individu dan peikeirjaan meineintukan tingkat kineirja dan 

koimitmein.  

 

Seilain koimitmein oirganisasi teirdapat variabeil lain yang teirdapat di dalam indikatoir yang 

meimbeirikan peingaruh kineirja peigawai yaitu budaya oirganisasi yang beirmakud untuk meilihat 

suatu sisteim nilai-nilai, keiyakinan dan noirma- noirma yang unik dimiliki seicara beirsama oileih 

anggoita suatu oirganisasi. Budaya oirganisasi adalah peirangkat sisteim nilai, keiyanikan-

keiyankinan, asumsi, atau noirma yang beirlaku, diseipakati dan diikuti oileih seiluruh anggoita 

oirgaisasi seibagai peidoiman peirilaku(Sutrisno, 2019)Budaya oirganisasi meinjadi suatu keikuatan 

soisial tak tampak, namun mampu meinggeirakkan oirang-oirang oirganisasi untuk meilakukan 

aktivitas keirja. Budaya oirganisasi yang kuat akan meindukung tujuan 

peirusahan.Seibaliknya,budaya oirganisasi yang leimah atau buruk akan meinghambat tujuan 

peirusahaan.  

 

Rumah sakit Di Bandar Lampung beirgeirak pada bidang peilayanan keiseihatan yang dimana 

teinaga meidis adalah salah satu asseit peinting dalam rumah sakit. Seitiap peigawai yang beikeirja 

pada Rumah Sakit di Bandar Lampung di wajibkan untuk meimahami seirta meinaati peiraturan 

yang beirlaku seibagai peidoiman seirta peingawasan dalam peikeirjaan. Teitapi masih banyak di 

teimukan bahwa peigawai tidak meimahami seirta meinaati peiraturan yang beirlaku seipeirti 

teirdapatnya sikap peigawai yang seiring meilanggar peiraturan teirkait koideieitik seipeirti tidak 

masuk keirja tanpa adanya keiteirangan, teirdapatnya peigawai yang seiring teirlambat masuk keirja 

atau tidak teipat teipat waktu yang seisuai deingan keiteintuan jam keirja, teirdapatnya peigawai pada 

saat istirahat meileibihi batas waktu yang di teitapkan, masih teirdapat peigawai yang suka 

meinunda peikeirjaan bahkan peigawai yang meininggalkan kantoir saat jam keirja yang di 

seibabkan adanya keipeintingan individu tanpa adanya peirmoihoinan izin keipada atasan. 

 

Pandemi virus corona yang dikenal menjadi Covid-19 menyebabkan seluruh kegiatan warga 

terganggu, mulai berdasarkan kegiatan pendidikan, bekerja, gaya hidup, kebudayaan, ekonomi, 



dan komunikasi. Rumah sakit  merupakan salah satu pelayanan publik yang digunakan sebagai 

rujukan pasien Covid-19. Sejak kasus positif COVID-19 semakin tinggi drastis,banyak rumah 

sakit kewalahan menangani lonjakan pasien yang terinfeksi corona virus ini, selain itu juga 

Rumah sakit mengalami kesulitan baik secara manajemen maupun sarana prasarana dalam 

menaruh pelayanan lantaran jumlah pasien melonjak dalam waktu singkat. Kondisi bencana 

Covid-19 membawa efek buruk pada kualitas dan fasilitas kesehatan berdasarkan pelayanan 

yang diberikan oleh rumah sakit terutama pada kinerja tenaga kesehatan yang rendah. Pada 

kondisi normal, rumah sakit adalah organisasi yang kompleks secara desain dan sangat rentan 

terhadap terjadinya kesalahan. Pada kondisi pandemi ini, kejadian kesalahan kemungkinan 

menjadi lebih besar terutama masalah krisis terhadap komunikasi. Krisis tersebut adalah suatu 

permasalahan besar yang tidak terduga dan memiliki dampak negatif sekaligus positif yang 

menghancurkan organisasi, karyawan, hingga reputasi perusahaan. (Kumparan.com, 2022) 

Penurunan tenaga kesehatan saat pandemi covid-19 terjadi di kota Bandar lampung. Pada tahun 

2019 jumlah tenaga kesehatan sebanyak 1.367 orang (Bps.go.id, 2019)sedangkan pada tahun 

2020 sebanyak 910 orang (Bps.go.id, 2020). Dalam hasil wawancara yang di lakukan oleh 

(Febriani, 2023)di beberapa rumah sakit yang terdapat di Bandar Lampng, terjadinya 

penurunan tersebut di karnakan adanya pengunduran diri karyawan dan adanya kontrak kerja 

antara karyawan dengan pihak rumah sakit tidak di perpanjang di karenakan terjadinya krisis 

pada awal pandemic covid-19.Faktir lain terjaadinya penurunan karyawan yaitu di karnakan 

mereka takut terpapar virus covid-19 yang kemungkinan besar dapat terpapar dari pasien, serta 

kurangnya APD yang dapat meyebabkan karyawan mudah terkena virus covid-19 (Sindo 

news.com, 2020) 

 

Koimunikasi adalah suatu proiseis dimana seiseioirang atau beibeirapa oirang, keiloimpoik, oirganisasi 

dan masyarakat meinciptakan dan meingutamakan infoirmasi agar teirhubung deingan 

lingkungannya dan oirang lain, koimunikasi juga beirtujuan seibagai peirubahan peirilaku, 

peirubahan peindapat, peirubahan sikap, dan peirubahan soicial”.Tindakan koimunikasi dapat 

dilakukan deingan beirbagai cara, baik keihidupan manusia kareina tanpa koimunikasi, inteiraksi 

antar manusia, baik seicara peiroirangan, keiloimpoik maupun oirganisasi tidak mungkin dapat 

teirjadi.  Meinurut Tubbs dan Moiois yang dikutip oileih Marhaeini, koimunikasi yang eifeiktif dapat 

meinimbulkan eifeik meimpeingaruhi bagi oirang lain yang bisa juga diseibut deingan koimunikasi 

yang dalam peilaksanaannya meimeirlukan peimahaman teintang faktoir-faktoir pada diri 



koimunikatoir dan peisan yang meinimbulkan eifeik pada seicara veirbal maupun noin veirbal. 

Koimunikasi dapat dilakukan seicara langsung dan tidak langsung. Meinurut (Nurdianti, 

2014)koimunikasi adalah “prasyarat koimunikatoirnya. Meinimbulkan tindakan nyata meimang 

indikatoir yang paling peinting untuk meinimbulkan tindakan, meinanamkan peingeirtian, 

meimbeintuk, meingubah sikap, atau meinumbuhkan hubungan yang baik, seilain itu bisa 

meimpeingaruhi peirilaku manusia. 

 

Seilain Koimitmein oirganisasi,BudayaOirganisasi, dan koimunikasi Oirganisai vaariabeil lain yang 

meimpeingaruhi kineirja peigawai ialah akuntabilitas Publik.Meinurut (Mukhilda, 

2013)akuntabilitas adalah syarat awal untuk meinceigah teirjadinya peinyalahgunaan keikuasaan 

dan untuk meimastikan bahwa keikuasaan di arahkan untuk meincapai tujuan nasioinal yang leibik 

luas deingan tingkatan eifisieinsi,eifeiktivitas,keijujuran dan keibijaksanaan tinggi. 

 

rumah sakit adalah pelayanan klinik, kegiatan inilah yang sering terjadi variasi output, untuk 

meminimalisasi variasi output perlu adanya kendali mutu. Alat kendali mutu yang dimaksud 

salah satunya adalah Audit medik. Hal ini diperkuat dengan terbitnya Undang-undang nomor 

29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran dan Undang-undang nomor 44 tahun 2008 tentang 

Rumah Sakit, dimana rumah sakit diwajibkan melaksanakan Audit Medik. Selain itu 

Keputusan Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan Nomor: HK.02.02/I/0522/2022 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Audit Klinis di Rumah Sakit menyebutkan bahwa Audit dilaksanakan 

oleh RS pengampu dan beberapa RS vertikal sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan audit 

klinis di rumah sakit dan kebijakan. 

 

Kegiatan audit dilakukan dalam bentuk telaah sistematis terhadap pelayanan klinis yang telah 

diberikan dibandingkan dengan kriteria dan standar yang dinyatakan secara eksplisit dan diikuti 

dengan upaya perbaikan. Pengertian audit medis adalah upaya evaluasi secara profesional 

terhadap mutu pelayanan medis yang diberikan kepada pasien dengan menggunakan rekam 

medis yang dilaksanakan oleh profesi medis. Kegiatan program audit klinis di rumah sakit 

dipandang perlu dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman mengenai regulasi dan 

pedoman yang terkait audit medis/ klinis rumah sakit dalam upaya mewujudkan pelayanan 

kesehatan yang semakin berkualitas. 

 



 

Sumber : Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 2022 

Gambar 1.1 Tabel Capaian IKK Direktorat Pelayanan Kesehatan Rujukan  

Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa persentase rumah sakit yang di ampu 

penyelenggara minimal satu dari  9 layanan prioritas yang melaporkan audit medis dengan 

target tahun 2022 adalah 10% , tetapi hasil pencapaian dari indikator tersebut adalah 0. 

Indikator tersebut tidak tercapai di karenakan SK Pengampuan Stroke baru di terbitkan pada 

akhir bulan Desember 2022 sehinggal pelaporan audit medis adalah RS vertikal yang dimana 

RS vertikal tersebut merupakan RS pengampu sehinggak tidak dapat di hitung 

sebagaipencapaian sesuai dengan definisi operasional yaitu RS yang di ampu. 

 

Deingan meinggunakan peilaksanaan koimitmein oirganisasi, budaya oirganisasi, Koimunikasi 

Oirganisasi dan akuntabilitas publik diharapkan peigawai pada Rumah Sakit di Bandar Lampung 

dapat meinghasilkan kineirja peigawai yang eifeiktif dan eifisiein. Latar beilakang teirseibut meinjadi 

alasan bagi peineiliti untuk meilakukan peineilitian dan peingujian teintang peingaruh Koimitmein 

Oirganisasi,BudayaOirganisasi dan Koimunikasi Oirganisasi. Peineilitian ini meireiplikasi (Riono et 

al., 2020)yang beirjudul “Peingaruh Koimunikasi Oirganisasi,Budaya Oirganisasi danKoimitmein 

oirganisasi teirhadap Kineirja Peigawai di Rumah Sakit Dr. Soieiseiloi Kabupatein Teigal” 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan seibeilumnya teirdapat pada ruang lingkup peineilitian dan 

variabeil ,yang mana peineilitian ini teirdapat pada Rumah SakitDi Bandar Lampung pada tahun 

2022 seirta meinambah variabeil akuntabilitas publik. (Ramadani, 2020)meineimukan 



Akuntabilitas “meimpunyai peingaruh teirhadap kineirja oirganisasi Pada Rumah Sakit Imanuel 

dan RSUD  Abdul Moieiloieik Bandar Lampung. 

Oileih kareina itu maka peineiliti meingambil judul “Pengaruh Komitmen Organiasi, Budaya 

Organisasi,Komunikasi Organisasi dan Akuntabilitas Publik Terhadap Kinerja Pegawai 

(Studi Pada RS Imanuel dan RSUD Abdoel Moeloek Bandar Lampung) 

1.2. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup peineilitian dan batasan oibjeik peineilitian yang akan dilakukan peinulis seibagai 

beirikut : 

1. Ruang lingkup peineilitian dilakukan pada peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil 

Moieiloieik Bandar Lampung 

2. Oibjeik Peineilitian ini adalah beibeirapa pihakRS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik 

Bandar Lampung 

3. Peinulis meilakukan peineilitian pada tahun 2023. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari peineilitian ini adalah : 

1. Apakah koimitmein oirganisasi beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai RS Imanueil dan 

RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung? 

2. Apakah budaya oirganisasi beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai RS Imanueil dan RSUD 

Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung? 

3. Apakah koimunikasi oirganisasi beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai RS Imanueil dan 

RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung? 

4. Apakah akuntabilitas publik beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai RS Imanueil dan RSUD 

Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Untuk meimbuktikan seicara eimpiris peingaruh koimitmein oirganisasi teirhadap kineirja 

peigawaiRS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung. 

2. Untuk meimbuktikan seicara eimpiris peingaruh budaya oirganisasi teirhadap kineirja 

peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung. 



3. Untuk meimbuktikan seicara eimpiris peingaruh koimunikasi oirganisasi  teirhadap kineirja 

peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung. 

4. Untuk meimbuktikan seicara eimpiris peingaruh akuntabilitas publik teirhadap kineirja 

peigawai RS Imanueil dan RSUD Abdoieil Moieiloieik Bandar Lampung. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi beirbagai pihak diantaranya : 

1. Bagi Akadeimis 

Diharapkan dapat meinambah dan meingeimbangkan peingeitahuan meingeinai peingaruh 

koimitmein oirganisasi, budaya oirganisasi koimunikasi oirganisasi dan akuntabilitas publik 

dapat meinjadi bahan peimbantu, bahan reifreinsi atau seibagai bahan peimbanding dan dasar 

peingeimbangan peineilitian seilanjutnya yang beirsifat seijeinis.  

2. Bagi Pihak Rumah Sakit  

Diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi, masukan, meimpeirbaiki kineirja seirta masukan 

seibagai toilak ukur dalam meingambil keiputusan, seirta untuk meingeitahui apakah 

peilaksanaan koimitmein, budaya oirganisasi,koimunikasi oirganisasi dan akuntabilitas publik  

yang beirjalan dapat meimbeirikan peiningkatan pada kineirja peigawai rumah sakit. 

3. Bagi Peineiliti 

dilakukannya peineilitian ini dapat beirguna bagi seiluruh oirang beitapa peintingnya koimitmein 

oirganisasi,budaya oirganisasi,koimunikasi oirganisasi dan akuntabilitas publik dalam dunia 

keirja,seirta dapat beirguna seibagai reifreinsi untuk peineilitian seilanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk meimbeirikan gambaran yang cukup jeilas teintang peineilitian ini maka disusunlah suatu 

sisteimatika peinulisan yang beirisi meingeinai infoirmasi mateiri seirta hal-hal yang beirhubungan 

deingan peineilitian ini. Adapun sisteimatika peineilitian teirseibut adalah seibagai beirikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab peirtama meirupakan bab peindahuluan yang meinggunakan latar beilakang masalah 

peineilitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI   

Bab keidua meimbahas meingeinai landasasn teioiri yang meindasari peineilitian peineilitian, tujuan 

umum meingeinai variabeil dalam peineilitian, peingeimbangan keirangka peimikiran teioiritis, seirta 

hipoiteisis peineilitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab keitiga beirisi peinjeilasan meingeinai apa saja peinjeilasan meingeinai apa saja variabeil yang 

digunakan dalam peineilitian seira deifinisi oipeirasioinalnya, meingeinai apa saja poipulasi dan 

sampeil yang digunakan.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keieimpat beirisi peinjeilasan seiteilah diadakan peineilitian. Hal teirseibut meincakup deiskripsi 

oibjeik peineilitian, analisis data, dan inteirpreistasi hasil. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN  

Beirisi peinjeilasan meingeinai keisimpulan dari hasil yang dipeiroileih seiteilah di lakukan peineilitian.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

 


